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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasus kekerasan terhadap pria, wanita sering menjadi topik di 

berbagai media. Salah satu masalah yang telah menjadi perhatian dunia 

akhir – akhir ini adalah kekerasan terhadap anak, begitu banyak anak yang 

menjadi korban perlakuan salah. Kekerasan yang di alami anak beragam, 

ada kekerasan secara fisik dan secara psikis. Seorang anak sering dialami 

maka akan menimbulkan luka yang mendalam pada fisik dan batinnya. 

Sehingga akan menimbulkan kebencian pada orang tuanya dan trauma pada 

anak. Dan juga akan berdampak negatif bagi kejiwaannya.  

Seorang anak merupakan generasi penerus bangsa kehidupan masa 

kecil anak sangat berpengaruh terhadap sikap mental dan moral anak ketika 

dewasa nanti.
1
  Anak adalah anugerah tidak ternilai yang dikaruniakan oleh 

Tuhan kepada setiap pasangan manusia untuk dipelihara, dilindungi dan 

dididik.
2
 Dalam keluarga peran kedua orang tua sangat penting dan vital.

3
 

Karena seorang anak itu memerlukan kasih sayang dan pengertian. Dan 

                                                           
1
 Nurul Huda, Kekerasan Terhadap Anak dan Masalah Sosial Yang Kronis, Pena Justisia 

Volume VII No.14, tahun 2008, hal, 82 
2
 Maja Simarmata, Jurnal Proses Rehabilitasi Terhadap Anak Sebagai Korban 

Kekerasan Seksual, (http://ejournal.uajy.ac.id/4929/1/jurnal%20maja%20simarmata.pdf), diakses 

pada 13/06/2016 
3
 Khalid Muhammad Bahauddin, Membimbing Anak Hidup Terencana dan Teratur, 

(Jakarta; Gema Insani, 2003), hal, 17 

http://ejournal.uajy.ac.id/4929/1/jurnal%20maja%20simarmata.pdf
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anak itu harus dibesarkan dalam asuhan dan tanggung jawab orang tua.
4
 

Dalam perspektif Islam, kewajiban orang tua kepada anak terdapat dalam 

ayat Al – Qur’an (Luqman; 12 – 19), di dalamnya terkandung makna bahwa 

sebagai orang tua wajib mengupayakan pendidikan kepribadian. Orang tua 

dalam keluarga berperan sebagai guru, penuntun, pengajar, serta sebagai 

pemimpin pekerjaan dan memberi contoh teladan bagi anak-anaknya.
5
 

Seorang ibu di dalam keluarga berperan sebagai seorang istri bagi suami, 

mengurus keluarga, pendidik  yang mampu mengatur sekaligus 

mengendalikan anak. Sedangkan peran seorang ayah dalam keluarga tidak 

hanya menjadi kepala rumah tangga dan mencari nafkah saja. Peran seorang 

ayah memberikan rasa nyama, pelindung keluarga, dan juga berpatipasi 

dalam pendidikan anak
6
 untuk membentuk karakter seorang anak saat 

dewasa kelak. 

Seorang anak yang dibimbing oleh ayah yang peduli, perhatian dan 

menjaga komunikasi akan cenderung berkembang menjadi anak yang lebih 

mandiri, kuat, dan memiliki pengendalian emosional yang lebih baik.
7
 

Ketiadaan peran atau figur seorang ayah ayah dalam hidup seorang anak 

akan mendorong munculnya rasa tidak aman karena persepsi terhadap tidak 

adanya perlindungan dalam keseharian anak tersebut. Terutama anak 

perempuan dalam masa fase - fase remaja. Adapun firman Allah swt. 

                                                           
4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 1992), hal, 125 

5
 Moh Shochib, Pola Asuh Orang Tua, (Jakarta; PT Rineka Cipta, 1998), hal, 10-29 

6
 Singgih D Gunarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga, (Jakarta; PT BPK 

Gunung Mulia, 2001), hal, 31-37 
7
 Muhammad Noer, (http://www.muhammadnoer.com/peran-ayah-dalam kecerdasan-

emosional-anak/), Diakses pada 24/05/2016  

http://www.muhammadnoer.com/author/noermnblog/
http://www.muhammadnoer.com/peran-ayah-dalam%20kecerdasan-emosional-anak/
http://www.muhammadnoer.com/peran-ayah-dalam%20kecerdasan-emosional-anak/
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Dalam Al – Qur’an Allah swt berfirman : 

مُونَ عَلَى ٱلنِّسَا لِِ  ْ  مِ ْ   َ نَُ ووْ   ٓ وَبِمَا بَ ْ  ضٍ  عَلَىَّٰ  بَ ْ َ ُ  ْ  ٱلل  ُ  َ    َ  بِمَا  ِ  ٓ ٱلرِّجَالُ قَ و َّٰ  َ مْوََّٰ
لِ ََّٰ ُ  نِ ََّٰ تٌ  قََّٰنِ ََّٰ تٌ  َ  لل َّٰ ن  ِ ى وَٱْ ُ رُووُ  َ ِ ُ وُ     ُ ُ ووَُ     َ َ اُ ونَ  وَٱل َِّٰ ى ٱلل  ُ  َ نِ َ  بِمَا للَّْ ْ  ِ   ََّٰ

ُ وو بِ رلًاو َ  عَلِ ًّا َ انَ  ٱلل  َ  ِ ن   َ بِ لَلًا  عَلَْ ِ     ۟  ٱلْمََ اجِعِ وَٱضْربِوُُ     إَِنْ َ طَْ نَكُْ  َ لََ  َ ب ْ  

“Kaum laki – laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah SWT telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

shaleh, ialah yang ta’at kepad Allah SWT lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah SWT telah memelihara (mereka). 

Wanita – wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkan mereka dari tempat tidur mereka, dan pukulah mereka. 

Kemudian jika mereka menta’atimu, maka janganlah kamu mencari – cari 

jalan untuk menyusahkannya, Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Besar.” (QS. An Nisa’ 34) 

 

Dari ayat di atas, bisa bahwa seorang laki-laki adalah sebagai suami 

bagi istrinya atau ayah bagi anak-anaknya adalah pemeran utama dalam 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rohmah.
8
 Anak dan 

orang tua dalam Islam terikat oleh kewajiban bersama, maka hakekatnya 

orang tua jangan menjadi penyebab kesengsaraan bagi anaknya dan juga 

sebaliknya anak jangan menjadi penyebab kesengsaraan bagi orang tuanya 

atau ibu dan ayahnya. Dan setiap anggota keluarga selalu berusaha 

menemukan komunikasi yang baik antara individu satu dengan individu 

yang lain. 

Akan amat disayangkan jika komunikasi dan hubungan antara anak 

dan orang tua tidak berjalan dengan baik dan tidak berjalan dengan lancar. 

                                                           
8
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/kewajiban-dan-sikap-seorang-ayah-di-

keluarganya.htm, diakses pada 23/05/2016  

http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/kewajiban-dan-sikap-seorang-ayah-di-keluarganya.htm
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/kewajiban-dan-sikap-seorang-ayah-di-keluarganya.htm
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Sebagaimana halnya kasus yang saya atau peneliti angkat di Desa Sadang 

Taman Sidoarjo, ia adalah seorang anak remaja perempuan berusia 13 tahun 

bernama Queena (nama samaran). Queena ini memiliki penyakit hati yaitu 

rasa benci atau perasaan kebencian. Penyakit hati yang dialami Queena ini 

muncul disebabkan perilaku dari ayah kandungnya konseli. Ayah dari 

Queena ini sering bentindak kasar kepada ibunya maupun pada Queena dan 

juga Queena merasa juga bahwa ayahnya menyuruh atau mengatur Queena 

semaunya sendiri. 

Perilaku sang ayahnya tersebut membuat Queena merasa kecewa 

pada ayahnya, lalu rasa kekecewa yang dialami Queena itu berubah menjadi 

benci. Karena sering bertambahnya rasa kecewa, rasa benci kepada ayahnya 

mulai menempel pada diri Queena. Maka apa saja tindakan yang dilakukan 

sang ayah kepada Queena walaupun itu hal baik, berusaha bersikap baik, 

dan tidak ingin menyakiti Queena ataupun ibunya namun Queena selalu 

berfikir negatif. Queena selalu beraggapan bahwa jika sang ayahnya 

bertindak seperti itu ayah pasti ada maunya yang nantinya bisa berujung 

pada hal yang tidak diinginkan Queena atau tindakan kasar. 

Kebencian yang dialami Queena ini akhirnya membuat dia selalu 

mudah curiga terhadap orang lain, orang-orang baru dan terutama terhadap 

kaum adam. Kebencian Queena terhadap ayah membuat ia suka sekali 

mengalihkan pembicaraan jika membahas ayahnya entah itu sedang kumpul 

bersama teman dan guru yang bercerita tentang ayah ataupun ditanyai orang 

lain walaupun hanya sekedar bertanya tentang kabar.  
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Dengan adanya kasus diatas peneliti menggunakan Positive Thinking 

Therapy. Peneliti menunggunakan terapi ini untuk menyelesaikan masalah 

pada konseli yang memiliki pikiran negatif perasaan negatif dan rasa benci 

terhadap sang ayah disebabkan karena rasa sakit hati atau seringnya 

kekecewaan yang dialami konseli dari ayahnya. Konseli selalu berfikir 

negatif terhadap sang ayah yang pada akhirnya menimbulkan rasa 

emosional seperti benci, kecewa dan marah terhadap ayahnya yang 

berakibat mensulitkan konseli dalam keseharian. Terapi yang digunakan 

konselor untuk konseli ini juga melatih dan mendidik konseli agar dapat 

mengendalikan emosional, menghadapi kenyataan hidup secara rasional dan 

menjalani hidup dengan baik untuk menata masa depan. 

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti anak tersebut dan atas 

persejutuan konseli, penulis bersedia untuk membantunya dalam 

membimbing dan memberikan perubahan terhadap pemikiran konseli 

kepada ayahnya. Dengan masalah yang ada tersebut, maka penulis 

melakukan penelitian yang berjudul “Bimbingan Konseling Islam dengan 

Positive Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak pada 

Ayahnya di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidorajo”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang konteks penelitian di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam dengan Positive 

Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak pada Ayahnya 

di Desa Sadang Taman Sidoarjo? 
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2. Bagaimana hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan Positive 

Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak pada Kepada 

Ayahnya di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :  

1. Mengetahui proses Bimbingan Konseling Islam dengan Positive 

Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak Pada Ayahnya 

di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidoarjo 

2. Mengetahui hasil akhir Bimbingan Konseling Islam dengan Positive 

Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak pada Ayanya 

di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidoarjo 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoriis maupun praktis bagi para pembaca, antara sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna bagi 

pengembangan keilmuan secara ilmiah dibidang konseling 

islam. 

b. Memperkuat teori-teori konseling, bahwa ilmu konseling 

merupakan peranan penting dalam membantu memecahkan 

suatu masalah ataupun persoalan seseorang dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menangani 

permasalahan konseli tersebut yang memiliki masalah pada 

kebenciannya 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi dan sebagai referensi untuk menangani kasus 

yang sama dalam penelitian yang akan datang menggunakan 

Positive Thinking Therapy. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan perlu peneliti membatasi dari sejumlah konsep 

yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan dan Konseling 

Islam dengan Positive Thinking Therapy untuk Menangani Kebencian Anak 

pada Ayahnya di Desa Sadang Kec. Taman Kab. Sidoarjo” yakni penelitian 

ini mempunyai definis konsep anatar lain :  

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling Islam adalah proses pemberian 

bantuan terarah, countinew, dan sistematis kepada setiap individu agar 

ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai – 

nilai yang terkandung di dalam Alquran dan hadis Rasulullah ke 

dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan 

tuntunan Alquran dan hadis.
9
 

                                                           
9
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta; AMZAH, 2010), hal, 

23 
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Dalam skripsi ini dengan bimbingan dan konseling Islam 

nantinya konselor berusaha mengekplorasi semua permasalahn 

konseli, mengetahui bagaimana perasaan yang selama ini konseli 

rasakan, serta konselor juga diharapkan dapat membantu konseli 

secara Islami dalam menyelesaikan masalahnya yang dialami. Konseli 

merupakan seorang anak yang mempunyai masalah yakni membenci 

ayah kandungnya, kediaman konseli di Desa Sadang Taman Sidoarjo 

2. Positive Thinking Therapy 

Positive Thinking artinya berpikir positif, berpikir positif 

adalah cara berpikir yang di proses secara positif yang menghasilkan 

“energi yang positif”, yaitu suatu energi yang akan menghasilkan 

pemikiran-pemikiran dan sikap-sikap yang baik yang dapat membuat 

manusia menjadi bersemangat, melakukan hal-hal yang benar dan 

menjadi bahagia. Berpikir positif salah satu sifat yang harus dimiliki 

oleh setiap individu, karena dengan sifat ini, banyak hasil baik yang 

akan diperoleh.
10

 

Sedangkan menurut Winda Adelia “berpikir positif adalah 

pikiran yang dapat membangun dan memperkuat kepribadian atau 

karakter”. Ini juga berarti bahwa dengan berpikir positif, seseorang 

bisa menjadi pribadi yang matang, serta lebih berani dalam 

menghadapi tantangan.
11

 

                                                           
10

https://personalitygatotnugrohoprastomo.wordpress.com/2013/12/22/positive-thinking-

pengertian-ciri-ciri-prinsip-dan-manfaat/, Diakses 15/06/2016 
11

 Yuan Andinny, Pengaruh Konsep Diri Dan Berpikir Positif Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa, Jurnal Formatif 3(2): 126-135 ISSN: 2088-351X, hal, 130 

https://personalitygatotnugrohoprastomo.wordpress.com/2013/12/22/positive-thinking-pengertian-ciri-ciri-prinsip-dan-manfaat/
https://personalitygatotnugrohoprastomo.wordpress.com/2013/12/22/positive-thinking-pengertian-ciri-ciri-prinsip-dan-manfaat/
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Dan proses membantu konseli dengan terapi positive thinking 

therapypositive thinking therapy untuk memperbaiki pemikiran dan 

menghilangkan pikiran negatif konseli dengan cara melakukan hal-hal 

yang disukai konseli dan postive thinking therapy juga membantu 

menghilangkan perasaan – perasaan yang tidak nyaman yang ada pada 

diri konseli. 

3. Kebencian 

Kebencian adalah sebuah ketidaksukaan yang berlangsung 

lama dan kuat. Sebab dari kebencian adalah seseorang menganggu 

dengan apa yang dia lakukan. Munculnya kebencian berawal dari rasa 

sakit hati, kecewa, kemudian marah (kemarahan).
12

 

Peneliti berfokus pada seorang anak perempuan yang memiliki 

masalah yakni membenci ayah kandungnya dikarenakan sering 

dikecewa dengan sikap atau perilaku ayahnya terhadap ibu dan si 

konseli, membuat dalam kesehariannya si konseli merasa terganggu 

dan tidak nyaman. 

Kebencian biasanya bertahan cukup lama. Kebencian bisa 

disebabkan oleh bermacam sebab. Bisa karena pengalaman buruk 

sebelumnya dengan orang, kelompok atau obyek yang dibencinya. 

Bisa juga karena pengaruh dari orang atau fihak lain. Dan benci itu 

melelahkan, kebencian menimbulkan peningkatan kegiatan syaraf di 

dalam otak. Penelitian dengan scanning otak, orang yang diberi 

                                                           
12

 Paul Ekmal, Membaca Emosi Orang, (Jogyakarta; DIVA Press Group, 2007), hal,184-

187 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

gambar obyek yang dibencinya dari situlah orang tersebut dapat 

menunjukkan pola peningkatan kegiatan dalam otaknya.
13

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitia merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

Adapun langkah-langkah dalam 

metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Metode kualitatif dugunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah.
15

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 

subyek penelitian misalnya pikiran, perasaan, perilaku, persepsi, 

motifasi, tindakan, dll., secara holistic dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
16

 Jadi 

dengan pendekatan kualitatif ini peneliti melakukan penelitian dengan 

apa adanya dalam memperoleh data tentang kebencian seorang anak 

pada ayahnya tanpa memanipulasi situasi dan kondisi di lapangan, ini 

dilakukan untuk memahami fenomena tentang permasalahan yang 

dialami oleh konseli tersebut, mulai dari bersikap benci, dampak dari 

                                                           
13

Ris Sukarma, http://www.kompasiana.com/rissukarma/kebencian-membuta-dan-yang-

membutakan_54ff2762a333110e4550fb98. Diakses 24/04/2016 
14

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung; 

Alfabeta,2011). Hal, 2 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. hal. 9 
16

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal, 6 

http://www.kompasiana.com/rissukarma/kebencian-membuta-dan-yang-membutakan_54ff2762a333110e4550fb98
http://www.kompasiana.com/rissukarma/kebencian-membuta-dan-yang-membutakan_54ff2762a333110e4550fb98
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benci, sampai dengan apa saja yang melatar belakangi rasa kebencian 

tersebut. 

Data-data yang didapatkan adalah data kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

konseli, maupun informan serta perilaku konseli yang dapat diamati, 

sehingga dapat diketahui serta dipahami secara rinci, mendalam dan 

menyeluruh tentang permasalahan yang dialami oleh klien.
17

 

Jenis penilitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian 

berbasis kasus ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 

kasus untuk menjelaskan suatu fenomena dan mengaitkannya dengan 

teori tertentu.
18

 

Penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari 

individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu 

untuk membantunya mengatasi masalah yang dialaminya. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran dalam penelitian adalah seorang anak yang bernama 

Queenara (nama samaran) yang mengalami masalah yakni membenci 

ayah kandungnya. Karakteristik dari sasaran penelitian, yaitu anak 

remaja perempuan sebagai seorang pelajar yang berusia 13 tahun. Dia 

anak dari keluarga yang sederhana yang hidupnya apa adanya. Sudah 

dijelaskan dilatar belakang masalah, konseli ini memiliki penyakit hati 

yakni benci. Penyakit hati yang dialami konseli bermula dari konseli 

                                                           
17

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal, 4 
18

 Burhan Bungin. Analisis Data Penelitian Kualitatif. (Jakarta; PT. Grafindo Persada, 

2003). hal. 20 
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merasa kecewa dan marah pada sang ayah kandungnya yang bersikap 

kasar kepada Queen dan kepadanya ibunya dan konseli mudah merasa 

iri terhadap teman-temannya yang memiliki sesosok ayah sayang 

kepada anaknya yang tidak dimiliki konseli pada diri ayah konseli. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sadang Kec. Taman Kab. 

Sidoarjo. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti sudah mengetahui 

dengan konseli dikarenakan konseli merupakan tetangga dari peneliti. 

Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya permasalah yang anggap 

perlu ditangani dan memerlukan bantuan. Peran peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana penelitian 

mengamati stabilitas emosional dari konseli selama penelitian 

berlangsung. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk verbal atau deskriptif  bukan dalam bentuk angka. 

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah : 

a. Data Primer 

Yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan. Dalam data primer dapat diperoleh keterangan 

kegiatan keseharian, perilaku, latar belakang masalah 

konseli, pandangan konseli tentang keadaan yang telah 

dialami, dampak-dampak yang terjadi dari masalah yang 

dialami konseli, pelaksanaan proses konseling, serta hasil 
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akhir pelaksanaan konseling. Sumber data primer adalah 

sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan, 

yaitu informasi dari konseli langsung yakni seorang anak 

yang benci kepada ayah kandunya (Queena). 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari bahan 

kepustakaan. Data ini digunakan untuk melengkapi data 

primer.
19

 Data diperoleh yakni mengenai gambaran 

lokasi penelitian, kondisi keluarga klien, lingkungan 

klien, kondisi ekonomi klien, dan kehidupan keseharian 

klien. Sumber data sekunder adalah sember data yang 

diperoleh dari orang lain guna melengkapi data yang 

diperoleh dari sumber data primer. Sumber ini penulis 

peroleh dari data informan seperti keluarga, kerabat, 

tetangga, dan teman klien. 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahapan,yakni sebagai 

berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan  

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan 

                                                           
19

 Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek. (Jakarta; PT. Rineka 

Cipta, 2004). hal. 88 
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yang perlu dipahami, yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan 

dan pertimbangan tersebut diuraikan berikut ini.
20

 

1) Menyusun rancangan penelitian  

Peneliti membuat susunan pola penelitian saat 

melakukan penelitian, adapun susunan tersebut adalah: 

Pertama, yang peneliti lakukan adalah menggali 

informasi sebanyak – banyaknya dari konseli maupun 

informan (ibu, tetangga, guru dan teman-teman konseli), 

hal ini dilakukan dalam upaya mengidentifikasi kasus agar 

mengetahui dan mengenali permasalahan yang dialami 

oleh konseli lebih mendalam. Dari identifikasi masalah 

inilah dapat diketahui gejala – gejala yang nampak serta 

faktor – faktor apa saja yang melatar belakangi konseli 

mengalami permasalahan.  

Kedua, setelah sudah diketahui gejala dan faktor 

yang melatar belakangi masalah, selanjutnya peneliti atau 

konselor menetapkan permasalahan yang dialami oleh 

konseli.  

Ketiga, setelah diketahui masalah yang sebenarnya, 

selanjutnya menetapkan jenis bantuan yang akan 

diberikan, sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh 

klien. setelah sudah ditetapkan bantuan selanjutnya yakni 

                                                           
20

Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal, 127 
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pemberian bantuan kepada klien dengan menggunakan 

positive thinking therapy. 

Keempat, setelah pemeberian bantuan dilakukan 

dengan beberapa sesi, maka selanjutnya yakni melihat 

hasil dari pemeberian bantuan dengan positive thinking 

therapy tersebut melalui wawancara dari klien sendiri serta 

informan (ibu, tetangga, teman-teman, atauun guru-guru 

klien), untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pemberian 

terapi tersebut. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Peneliti mulai memilih lapangan yang akan diteliti. 

Dengan mempertimbangkan teori yang sesuai dengan 

yang ada di lapangan. Sehingga dapat peneliti pilih 

lapangan yang sesuai yakni di Desa Sadang Taman 

Sidoarjo. 

3) Mengurus perizinan 

Peneliti mengurus surat perizinan dalam 

pelaksanaan penelitian dari pihak jurusan, setelah peneliti 

menerima surat izin dari jurusan, selanjutnya peneliti 

meminta No.surat keluar di bagian Akademik. Akhirnya, 

surat izin penelitian diberikan kepada pihak Kelurahan 

Desa Sadang Taman Sidoarjo yang nantinya dijadikan 

peneliti melakukan penelitian. 
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4) Menjajaki dan memilih lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana 

dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih 

dahulu dari keputusan atau mengetahui melalui orang 

dalam situasi atau kondisi daerah tempat penelitian 

dilakukan.
21

 Dalam hal ini peneliti akan menjajaki 

lapangan dengan mencari informasi di tempat peneliti 

melakukan penelitian. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian. Dalam hal ini, peneliti memilih ibu, tetangga 

dan teman-teman dari klien untuk dijadikan informan, ini 

dilakukan untuk membantu agar secepatnya memperoleh 

banyak informasi mengenai situasi dan kondisi yang ada 

di lapangan. 

6) Menyiapkan perlengkapan 

Peneliti menyiapkan alat-alat untuk keperluan 

penelitian seperti bulphoint, kertas, pensil, map, klip, 

kamera, dan lain-lain. Untuk membantu melengkapi 

proses memperoleh informasi. 
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Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 130. 
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7) Persoalan Etika Penelitian 

Persoalan etika akan timbul apabila peneliti tidak 

menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan 

nilai-nilai masyarakat dan pribadi tersebut.
22

 Dalam hal ini 

peneliti berusaha menyesuaikan diri dengan klien maupun 

keluarga klien, agar etika dalam penelitian terlaksana 

dengan baik. 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan  dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal 

yang mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. 

Kemudian ikut berperan serta sambil  mengumpulkan data yang 

ada di lapangan. Adapun jadwal yang mencakup waktu dan 

kegiatan dalam melakukan penelitian yakni sebagai berikut :  

Tabel 1.1 

Jadwal Penelitian 

No Waktu Kegiatan 

1 20 Juni 2016 Mengurus perizinan  

2 27 Juli 2016 Penyerahan surat izin penelitian 

3 22 dan 23 Juni 2016 Mengamati fenomena yang ada di lapangan 

4 18 – 20 Juli 2016 Mencari data lapangan 

Proses Konseling 

5 24, 25, 26, 27 Juni 2016 

Menggali data mengenai klien, dari klien, ibu 

klien, tetangga, guru klien dan teman-teman 

klien (Identifikasi Masalah) 

6 28 Juni 2016 
Mendiagnosa masalah serta merencanakan 

bantuan yang akan diberikan pada klien 

7 Juni s/d Juli 2016 
Melakukan konseling dengan memberikan 

terapi positive thinking kepada klien 

8 16 - 20 Juli 2016 Evaluasi dan Follow Up konseling 

9 12 – 20 Juli 2016 
Observasi untuk mengevaluasi tindakan klien 

setelah konseling 

 

                                                           
22

Lexi J. Moelong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, hal, 134 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

c. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dilakukan peneliti untuk 

memahami latar penelitian terlebih dahulu serta mempersiapkan 

diri baik fisik maupun mental.
23

 Pertama yang dilakukan peneliti 

di lapangan adalah mencari data lapangan yakni memasuki 

lapangan untuk mengamati fenomena yang ada di lapangan agar 

memperoleh banyak informasi tentang kondisi lingkungan 

sebelum menjalin keakraban dengan klien atau informan 

lainnya. Selanjutnya yakni peneliti melakukan penggalian data 

mengenai lokasi penelitian dari lingkungan dan tema – teman 

dan dokumentasi. Setelah itu, dilakukan penggalian data 

mengenai permasalahan konseli dari informan maupun konseli 

sendiri dalam waktu beberapa hari dan terus menerus dilakukan 

oleh peneliti sampai ditemukan gejala dan faktor yang melatar 

belakangi agar permasalahan dapat diketahui. Selanjutnya 

menetapkan permasalahan klien, bahwa klien mengalami 

masalah dalam dirinya yakni kebencian pada ayahnya peneliti 

merencanakan bantuan yang akan diberikan untuk 

mengatasinya. Proses konseling dilakukan setelah permasalahan 

sudah diketahui dengan melaksanakan bantuan yang sudah 

direncanakan sebelumnya, dalam hal ini dilakukan bimbingan 

dan konseling Islam dengan positive thinking therapy untuk 

mengubah perasaan benci kepada ayahnya dan memperbaiki 

                                                           
23

Lexi J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal, 136 
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pikiran negatif yang dialami oleh klien yakni seorang anak 

berusia 13 tahun. Setelah dilakukannya proses konseling 

selanjutnya dilakukan kembali penggalian data dari informan 

maupun konseli untuk mengetahui hasil dari proses konseling, 

ini dilakukan secara terus menerus melalui wawancara dan 

observasi sampai ditemukan data yang valid. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, ini dikarenakan tujuan utama teknik dari 

penelitian adalah mendapat data.  Adapun tehnik pengumpulan data 

yang peneliti gunakan sebagai berikut : 

1) Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

secara sengaja, sistematis mengenai fenomena social 

dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan. Observasi digunakan untuk melihat atau 

mengamati perubahan sosial yang tumbuh dan 

berkembang yang kemudian dapat dilakukan penilaian 

atas perubahan tersebut. observer bertugas melihat obyek 

dan kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan 

dalam moment – moment tertentu dengan dapat 
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memisahkan antara yang diperlukan dengan yang tidak 

diperlukan.
24

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan umtuk 

mengamati konseli meliputi : kondisi konseli baik kondisi 

sebelum, saat proses konseling maupun sesudah mendapat 

konseling, kegiatan konseli, dan proses konseling yang 

dilakukan. Selain itu untuk mengetahui deskripsi lokasi 

penelitian. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan satu metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi 

dengan sumber data dengan dialog tanya jawab secara 

lisan baik langsung maupun tidak langsung.
25

 Melibatkan 

seseorang yang ingin memperole informasi dari seseorang 

lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 

berdasarkan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mendalam pada diri konseli yang 

meliputi identitas diri, kondisi keluarga, lingkungan dan 

ekonomi, serta permasalahan yang dialami.
26

 

 

                                                           
24

 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal, 63 
25

 I Djumhur dan Moh. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : CV. 

Ilmu, 1975), hal, 50 
26

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal, 180 
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3) Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang 

artinya barang–barang tertulis.  Teknik pengumpulan data 

dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen–dokumen. Dalam 

melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki 

dan mepersiapkan benda–benda tertulis seperti buku–

buku, dokumen, notulen, catatan harian, dan lain-lainnya.  

Data yang di peroleh melalui metode ini adalah 

data berupa gambaran umum tentang lokasi penelitian, 

yang meliputi dokumentasi tempat tinggal konseli, 

identitas konseli, masalah konseli, serta data lain yang 

menjadi data pendukung seperti foto dan arsip-arsip lain.  

Lebih jelasnya, untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang proses teknik pengumpulan data dapat dilihat 

melalui tabel dibawah ini :  

Tabel 1.2 

Jenis Data,Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

No. Jenis Data Sumber Data TPD 

1 

 
Data primer 

a) Kondisi klien sebelum proses konseling 

b) Keadaan klien ketika proses konseling 

c) Kondisi klien setelah selesai proses 

konseling 

Klien 

O 

Data Sekunder 

a) Kondisi keluarga klien 

b) Kondisi di lingkungan disekitar rumah 

klien 

Ibu, 

Tetangga, dan 

Teman-

Teman Klien 
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Data sekunder 

a) Luas wilayah penelitian 

b) Jumlah penduduk 

c) Batas wilayah 

d) Lokasi tempat penelitian 

Lokasi 

penelitian 

2 Data primer 

a) Identitas diri klien 

1) Tempat tanggal lahir klien 

2) Usia klien 

3) Pendidikan klien 

b) Latar belakang masalah klien 

c) Permasalahan yang dialami klien 

d) Proses konseling yang dilakukan 

e) Kondisi klien saat mengalami 

permasalahan 

Klien 

W 

Data sekunder 

a) Kondisi keluarga klien 

b) Kondisi disekitar lingkungan klien 

c) Keseharian yang dilakukan klien 

d) Kondisi Ekonomi  

Keluarga 

klien (hanya 

ibu klien) 

Data sekunder 

a) Latar belakang desa 

Pihak yang 

berwenang 

3 Data Sekunder 

a) Luas wilayah penelitian 

b) Jumlah penduduk 

c) Batas wilayah 

d) Lokasi tempat penelitian 

 

Pihak yang 

berwenang 

 

 

D 

 

Keterangan  : 

TPD  : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

6. Tehnik Analisa Data 

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 

studi kasus, maka penelitian ini menggunakan metode analisis 

kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan metode kualitatif adalah 

cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa 

yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan dan 

perilakunya yang nyata diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh. 

Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 
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merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini.
27

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Analisis data ini dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung secara terus menerus. Analisis data dilakukan melalui 

3 tahap, yaitu :  

(a) Reduksi Data  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan 

temanya. Reduksi data dilakukan secara kontinyu, dalam 

mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 

akan dicapai. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan 

keluasan wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru 

dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman 

atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi tersebut, 

maka wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat 

mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 

teori yang signifikan. Dalam penelitian ini, data yang hasilkan 

terlebih dahulu dikelompokkan sesuai dengan temanya yang 

kemudian dipilih mana data digunakan dalam laporan penelitian 

dan mana data yang tidak digunakan. 
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Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum,(Jakarta: UI Press, 1986), hal, 10. 
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(b) Penyajian Data  

Data display berarti mendisplay data yaitu menyajikan 

data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dsb. Menyajikan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami.
28

 Dalam penelitian 

ini, setelah data direduksi maka selanjutnya data tersebut diolah 

dalam bentuk narasi sehingga mudah untuk dilakukan analisis 

terkait dengan permasalahan yang di lapangan. 

Adanya tehnik tersebut maka penulis memakai teknik 

komparasi, teknik komparasi adalah tehnik yang 

membandingkan sebelum dilakukannya terapi dan sesudah 

dilakukannya terapi, maka penulis akan mengetahui berhasil 

atau tidak terapi tersebut. 

(c) Verifikasi  

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal namun juga tidak, karena masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan 

                                                           
28

 Ismail Nawawi, Metode Penelitia Kualitatif:Teori dan Aplikasi Interdisipliner untuk 

Ilmu Sosial, Ekonomi/Ekonomi Islam , Agama, Manajemen, dan Ilmu Sosial lainnya,(Jakarta: CV. 

Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal, 258 
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penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran yang 

sebelumnya belum jelas menjadi jelas.
29

 

7. Tehnik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan tingkat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak terdapat perbedaan 

antara data yang dilaporkan peneliti dengan kenyataan yang terjadi 

pada objek di lapangan. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kebenaran 

realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi 

bersifat jamak dan tergantung pada konstruksi manusia.
30

 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan valid terhadap 

data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan teknik 

triangulation, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Sebagai perbandingan 

triangulasi ini digunakan dengan cara membandingkan dan mengecek 

derajat baik kepercayaan atau informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode penelitian, hal ini bisa 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 

membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 

berkaitan, atau juga membandingkan hasil wawancara dari 2-3 

                                                           
29

 Ismail Nawawi, Metode Penelitia Kualitatif,  hal,  259 
30

Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif (Bandung:CV.Alfabeta,2014),hal, 119 
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informan yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama 

yang menunjukkan keabsahan sebuah hasil penilitian adalah, valid, 

reliabel dan obyektif. 

8. Sistematika Pembahsan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan 

skripsi ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan keadaan 

beberapa bab yang sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan  

Dalam bab ini membahas tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Konsep, Metode Penelitian, antara lain : Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, subjek Penelitian, Tahap-tahap Penelitian, Jenis dan 

Sumber Data, Tehnik Pengumpulan Data, Tehnik Analisis Data, 

Tehnik Keabsahan Data, dan terakhir yang termasuk dalam 

pendahuluan adalah Sitematika Pembahasan.  

BAB II Tinjauan Pustaka  

Dalam bab ini membahas tentang Kajian Teoritik dan 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan. Dalam Kajian Teoritik 

menejelaskan beberapa reverensi untuk menelaah objek kajian yang di 

kaji, pembahasan meliputi : Bimbingan dan Konseling Islam 

(Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam, Tujuan Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fungsi Bimbingan Konseling dan Islam, Asas 

Bimbingan dan Konseling Islam, Prinsip Bimbingan Konseling dan 

Islam, Unsusr Bimbingan Konseling dan Islam, dan Langkah-Langkah 
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Bimbingan dan Konseling Islam). Positive Thinking Therapy 

(pengertian positive thinking therapy, aspek positive thinking therapy, 

prinsip positive thinking therapy, ciri – ciri positive thinking therapy, 

dan Manfaat Positive Thinking Therapy). Kebencian (pengertian 

kebencian, ciri – ciri kebenci, dan dampak kebencian).  

BAB III Penyajian Data  

Bab tiga membahas tentang gambaran umum pada subjek 

penelitian, yakni salah satu anak dari Desa Sadang yang memiliki 

masalah membenci ayah kandungnya.  

BAB IV Analisa Data  

Bab empat membahas tentang Bimbigan dan Konseling Islam 

Dengan Positive Thinking Therapy Untuk Menangani Seorang Anak 

Benci Kepada Ayahnya.  

BAB V Penutup  

Bab lima membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

 


